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SUMMARY 

Debi Parita. Effect of Banana Weevil MOL in Bento Rayap Grass Silage on 
Neutral Detergent Fiber, Acid Detergent Fiber, and Hemicellulose Content 
(Supervised by Riswandi). 
 

This study aims to determine the effect of the addition of local microorganism 
activator (MOL) banana pith on the content of NDF, ADF, and hemicellulose in 
Leersia hexandra silage. This research was conducted from October to November 
2024 at the Animal Nutrition and Food Laboratory, Animal Husbandry Study 
Program, Department of Animal Husbandry Technology and Industry, Faculty of 
Agriculture, Sriwijaya University. This research used a completely randomized 
design (CRD) with 4 treatments and 4 replicates. Each treatment P0: Leersia 
hexandra (control), P1: Leersia hexandra + 3% banana stump MOL, P2: Leersia 
hexandra + 6% banana pomace MOL, P3: Leersia hexandra + 9% banana stem 
MOL. The variables observed were the content of neutral detergent fiber (NDF), 
acid detergent fiber (ADF), and hemicellulose. Data were analyzed using analysis 
of variance (ANOVA) and continued to Duncan's further test. The results showed 
that the treatment had a significant effect (P<0.05) on NDF, ADF, and 
hemicellulose. The results of further tests showed that the P0 treatment had the 
highest NDF, ADF, and hemicellulose values, namely NDF 49,29%, ADF 36,93%, 
and hemicellulose 12,37%. The P3 treatment had the lowest NDF, ADF, and 
hemicellulose values of NDF 40,24%, ADF 29,96%, and hemicellulose 10,28%. 
This study can be concluded that the addition of banana pomace MOL at different 
levels to Leersia hexandra silage has a negative impact on hemicellulose value, but 
has a positive impact on NDF and ADF content. 

Keywords: Leersia hexandra, Local Microorganism of Banana Weevil, Silage 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RINGKASAN 

Debi Parita. Pengaruh MOL Bonggol Pisang pada Silase Rumput Bento Rayap 
Terhadap Kandungan Neutral Detergent Fiber, Acid Detergent Fiber, dan 
Hemiselulosa (Dibimbing oleh Riswandi). 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan aktivator 
mikroorganisme lokal (MOL) bonggol pisang terhadap kandungan NDF, ADF, dan 
hemiselulosa pada silase rumput Bento Rayap. Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Oktober sampai dengan November 2024 di Laboratorium Nutrisi dan 
Makanan Ternak, Program Studi Peternakan, Jurusan Teknologi dan Industri 
Peternakan, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan 
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuaan dan 4 ulangan. Masing-masing 
perlakuaan P0: Rumput Bento Rayap (kontrol), P1: Rumput Bento Rayap + MOL 
bonggol pisang 3%, P2: Rumput Bento Rayap + MOL bonggol pisang 6%, P3: 
Rumput Bento Rayap + MOL bonggol pisang 9%.  Peubah yang diamati adalah 
kandungan Neutral Detergent Fiber (NDF), Acid Detergent Fiber (ADF), dan 
hemiselulosa. Data dianalisa menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA) dan 
dilanjutkan menggunakan uji lanjut Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap NDF, ADF, dan hemiselulosa. 
Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa perlakuaan P0 memiliki nilai NDF, ADF, dan 
hemiselulosa tertinggi yaitu NDF 49,29%, ADF 36,93%, dan hemiselulosa 12,37%. 
Pada perlakuaan P3 memiliki nilai NDF, ADF, dan hemiselulosa terendah yaitu 
NDF 40,24%, ADF 29,96%, dan hemiselulosa 10,28%. Penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa penambahan MOL bonggol pisang dengan taraf yang berbeda 
pada silase rumput Bento rayap berdampak negatif terhadap nilai hemiselulosa, 
akan tetapi berdampak positif pada kandungan NDF dan ADF.  
 

Kata kunci: Mikroorganisme Lokal Bonggol Pisang, Rumput Bento Rayap, Silase 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Hijauan merupakan sumber pakan utama bagi ternak ruminansia. Oleh karena 

itu, peningkatan produksi ternak ruminansia harus disertai dengan peningkatan 

ketersediaan hijauan pakan yang memadai, baik dari segi kualitas maupun kuantitas 

(Elly et al., 2013). Lebih dari 60% pakan ternak ruminansia berasal dari hijauan, 

baik segar maupun kering (Ningsih dan Setiana, 2011). Hijauan pakan ternak di 

daerah tropika memiliki ketersediaan terbatas. Pada umumnya pakan hijauan 

dipengaruhi oleh perubahan musim. Pada musim hujan ketersediaan hijauan pakan 

meningkat, namun pada musim kemarau panjang ketersediaan hijauan pakan 

menurun. Hal ini menimbulkan tantangan bagi peternak dalam memenuhi 

kebutuhan pakan ternak secara berkelanjutan. Oleh karena itu, penting untuk 

memanfaatkan sumber hijauan alternatif, seperti hijauan rawa. Salah satu jenis 

hijauan rawa yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak adalah rumput Bento 

Rayap (Leersia hexandra).  

Rumput Bento Rayap adalah salah satu jenis hijauan rawa yang dapat 

digunakan sebagai pakan ternak. Muhakka et al. (2020) melaporkan bahwa rumput 

Bento Rayap memiliki kandungan lemak kasar 2,56 %, serat kasar 27,57 %, abu 

5,63%, protein kasar 5,35 %, NDF 79,47%, dan ADF 42,22%. Rumput Bento 

Rayap memiliki kandungan serat yang tinggi sehingga bisa menurunkan daya cerna. 

Hal ini disebabkan karena adanya kandungan lignin yang tinggi, lignin akan 

berikatan dengan hemiselulosa dan selulosa membentuk ikatan lignohemiselulosa 

dan lignoselulosa. Salah satu cara mengatasi masalah tersebut dengan dilakukan 

teknologi pengolahan silase dengan menggunakan mikroorganisme lokal (MOL) 

yang bertujuan untuk proses pengawetan serta meningkatkan kualitas nutrisi pakan. 

Silase merupakan teknologi pengawetan hijauan pakan ternak yang dilakukan 

melalui proses fermentasi anaerob yang disimpan mengunakan silo (Sahala et al., 

2022). Proses ini melibatkan bakteri asam laktat (BAL) yang berperan penting 

dalam menghasilkan asam laktat di dalam silo. Asam laktat yang terbentuk selama 
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proses fermentasi berfungsi sebagai pengawet, sehingga dapat mencegah 

pertumbuhan mikroorganisme penyebab pembusukan (Rahmaniya, 2021). 

Fermentasi anaerob dalam silase menghasilkan pakan yang lebih tahan lama 

dengan aroma khas serta mempertahankan kandungan karbohidrat, protein, dan 

vitaminnya yang stabil (Patimah et al., 2020). Untuk meningkatkan kualitas silase, 

penggunaan bioaktivator seperti mikroorganisme lokal (MOL) dapat mempercepat 

perkembangan dan aktivitas BAL, yang berperan penting dalam proses 

fermentasi.  Hal ini tidak hanya meningkatkan produksi asam laktat, tetapi juga 

membantu mengurangi kandungan serat kasar dalam silase sehingga menghasilkan 

kualitas silase yang baik. 

Berdasarkan studi Direktorat Pengelolaan Lahan (2007) MOL merupakan 

larutan hasil fermentasi bahan-bahan alami yang menciptakan lingkungan hidup 

ideal bagi mikroba. Salah satu jenis MOL yang populer dan mudah dibuat adalah 

MOL yang berbahan dasar bonggol pisang, MOL ini terbukti efektif dalam 

mempercepat proses fermentasi. MOL bongkol pisang mengandung 

mikroorganisme yang memiliki kemampuan untuk mengurai bahan organik 

(Karyono dan Laksono, 2019). Aeromonas sp., Aspergillus niger., dan Bacillus sp 

merupakan jenis mikroba yang ditemukan pada MOL bonggol pisang (Suhastyo et 

al., 2013). Karyono et al. (2022) melaporkan bahwa mikroba seperti bakteri asam 

laktat (BAL) yang ada di MOL bonggol pisang menyebabkan nilai pH turun pada 

bahan fermentasi kulit kopi.  

Kualitas silase dapat dipengaruhi oleh fraksi serat kasar. Jika terjadi 

penurunan fraksi serat kasar dalam silase maka berpotensi untuk meningkatkan 

kecernaan. Pada penelitian Karyono et al. (2022) dilaporkan bahwa penambahan 

aktivator 35 ml MOL bonggol pisang pada silase kulit kopi menunjukkan terjadi 

penurunan sangat nyata terhadap pH dan bahan kering tetapi berpengaruh tidak 

nyata terhadap serat kasar dan protein kasar. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa penambahan MOL bonggol pisang sebanyak 35 ml belum menunjukkan 

adanya pengaruh terhadap serat kasar pada silase kulit kopi.  

Berdasarkan uraian di atas, belum pernah dilakukan penelitian penambahan 

MOL bonggol pisang pada rumput Bento Rayap terhadap kandungan fraksi serat. 
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Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian ini tentang penambahan MOL bonggol 

pisang menggunakan level dosis yang berbeda pada silase rumput Bento Rayap. 

 

1.2. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh penambahan MOL 

bonggol pisang pada silase rumput Bento Rayap terhadap kandungan neutral 

detergent fiber, acid detergent fiber, dan hemiselulosa  

 

1.3. Hipotesis 

 Hipotesis penelitian ini diduga bahwa penambahan aktivator MOL bonggol 

pisang pada silase rumput Bento Rayap dapat berpengaruh terhadap kandungan 

neutral detergent fiber, acid detergent fiber, dan hemiselulosa  
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